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ABSTRAK

LA OKTAVIA (02110013). Penerapan Shitsuke Dalam Pendidikan -
Anak d Jepang. Skripsi, Jakarta: Jurusan Sastra Jepang, Fakultas
Sastra, Universitas Darmma Persada, 2006,

Mendidik seorang anak sangat penting dilakukan d dalam sebuah
keluarga d Jepang. Orang tua khusunya ibu berperan penting dalam
pembentukan sikap diri seorang anak. Namun, untuk saat i guru juga
mempunyai andil yang besar untuk membentuk sikap diri secrang anzk.
Anak bagl masyarakat Jepang sangat berarti Mereka akan merasa gagal
dalam hidup jka mereka tidak memiliki anak, karena tidak ada yang akan
meneruskan garis keturunan keluarga. Jka sepasang suami &tri tidak
memiliki secrang anak, berbagai cara akan mereka lakukan, termasuk
untuk mengangkat anak. Begitu penting atl seorang anak dalam sebuah
keluarga d Jepang, sehingga anak harus dididk secara benar agar
mempunyal sikap din yang baik dan sebisa mungkin tidak mencoren nama
baik keluarganya.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mendidik seorang anak adaiah kewaiban orang tua, peran orang s
kKhususnya bu sangat mempengaruhi kehidupan anak-anaknya kelak.
Orang ua sebaknya membentuk sikap anak dimulal pada awal kelahiran
anak-anak mereka. Ity menpakan ha terpenting bagi sebagian besar
keluarga di Jepang Karena setiap orang tua sefalu ingin anak-anak
mereka menjadi anak yang bak. Berhasilnya pembentukan skap pada diri
anak akan berpengarvh pada kualitas manusia d Jepang. Setlap orang
tua d Jepang mempunyai cara-cara khusus yang pada umumnya
bertujuan untuk mengajarkan budi pekerti yang bak dan kerajinan watak,
Caa yang diajarkan pada anak-anak merupakan suatu pola yang
didapatkan secara turun-termurun. Kakek nenek akan  mengajarkan
bagaimana cama mengasuh anak yang baik kepada anak-anak mereka
yang telah dewasa, yang nantinya memllikl keturunan,

Shitsuke adalah salah satu budaya Jepang yang sejak jaman Edo
Tokugawa (16031868} dterapkan oleh keluarga-keluarga d Jepang.
Shitsuhe berlangsung secara tuun temurun, diwanskan cleh orang tua

kepada anak-anak mereka, sehingga menjadi adat istiadat atau kebiasaan




dalam keluarga-keluarga o Jepang untuk menerapkan sfilsuke d

keluarga mereka.

Pada masyarakat Jepang, pembentukan skap diri  anak disebut
shitsuke. Penerapan shisuke bak d dalam maupun d luar rumah sangat
berpengaruh dalam difi seorang anak. Pengertian shitsuke adalah kaa
yang dipakai untuk latihan, disiplin dan pendidikan anak-anak. Shilsuke
biasa dipakal untuk mendisipiinkan anak-anak dalam beretket dan tata
karma baik yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-ham’.

Kata shifsike dalam masyarakat Jepang tidak hanya dipakai untuk
pembentukan sikap anak saja. Hal tersebut dljelaskan dalam The
Cambridge Encyclopedia of Japan:

The Japanese word for child-rearing & Shitsitke a
word also used for tacking a kimono inte shape and
teasing rce seedlings into an up Hght position. The
common view & tha children are basically good 50
that with care and encouragement ey Should grow
tp b behave h an accepltable manners. A 'good
chid" & a ‘straight’ ome, and problems cen be
‘manded’ by appropriate Iraining for aduits?,

Dalam bahasa Jepang, pembentukan sikap anak
disebut Shilsuke, kata ni juga dipakai untuk
menyematkan kmone  kedziam  benfuknya dan
meletakkan bibit padi kedalam posisi yang tegak.
Pandangan masyarakat bahwa anak-anak itu pada
dasarnya adalab baik. i.alu bahwa dengan kepedulian
dan keberanian mereka akan tumbuh dengan cara
yang benar dalam berkelakuan. Seorang 'anak yang
baik' adalah sebuah ‘gars lurus' dan masalah-
masalah akan dapat ‘dipecahkan’ dengan Ilatihan
yang tepat untuk menjadi dewasa.

! Kndansha Encyclopedia of Japan, Shivuke (Tapan: Kodansha Lid, 198330, hal Z77.
! The Cambridg=z Encydopedia of fapan, CHite Rearing (Ingyris: 1993), hal, 238,




Dengan demikian, anak-anak dapat dilath dengan cara yang tepat oleh
orang tuanya. Orang tia mendidik anaknya dengan disipiin yang sesuai
dengan pandangan yang bak bag tmasyarakat, karena nantinya anak-
anak akan terjun ke dunia masyarakat Penerapan shifsuke bak d dalam
maupun & luar rumah sangat berpengamuh dalam din Secrang anak.
Disiplin yang pertama diterapkan crang i dan dalam rumah akan
tertanam o dalam dii anak hingga mereka dewasa.

Pada saat anzk masih kecil kehidupan mereka berpusat d dalam
rumah, tetapi pada saat mereka sudsh mulai bersekolah, kehidupan
mereka berpusat d sekolah. Oleh karena itw, sejak dini orang wa d
Jepang membentuk sikap dri anak-anak mereka, agar kelak anak-anak
mereka akan bersikap baik 4 luar rumah. Sikap dri seofang anak yang
dibentuk dari dalam rumah akan tertanam < dalam din anak hingga
mereka dewasa.

Ada kalanya pengaruh bunik lingkungan fuar rumah merubzh sikap
seorang anak, namun, jka sikap yang ditanamkan dalam dii secrang
anak kuat, maka anak tersebut tidak akan terpengaruh akan hal-hal buruk
yang ada di lvar ingkungan keluarga. Oleh karena itu biasanya d dalam
rumah grang tua mengajarkan disiplin kepada arak-anak agar mereka
terblasa dengan segala macam peraturan dan Kebiasaan yang harus dan
yang tidak boleh mereka lakukan bak d dalam maupun d lwar rumah.
Contohnya anak-anak diajarkan untuk bersikap sopan kepada orang yang

lebih tua, dan tidak mengganggu orang lain. Mereka dibentuk agar




memiliki moral dan budi pekerti yang baik,

Dalam hal ini, orang tua memilki peran penting dalam pembentukan
skap anak. Baik dan bunuknya penlaku seorang anak tergantung dari
bagaimana orang tua menerapkan shitsuke pada anak-anak mereka d
dalam rumah, karena anak adalah cemmin dari orang tua.

Shitsuke yang diterapkan orang tua d rumah dimulai dan aisafsu,
etket, moral serta melakukan segala sesuafu sendri. Orang ta mulai
menerapkan disiphin kepada anak-anak sejak mereka bayi. Para crang ta
mulal mengatur waktu tidur, wakiu makan dan waklu anak-anak berrmnain.
Dengan demlkian, anak-anak akan hidup disiplin, mempunya; tingkah laku
yang baik dan tumbuh manjadi manusla Jepang yang berkualitas.

Shitsuke yang mendasar yang diajarkan oleh orang fa kepada
anaknya adalah aisafsu, Aisafst atau pengucapan salam adalah hal
penting yang diterapkan dalam keluarga di Jepang. Berbeda dengan
negara-negara lain, d Jepang aisalsy merupakan etka orang Jepang
dalam interaksi sosialnya. Menurut Joy Hendry (1884), aisafsu atau
terjernahan harfiahnya salam, adalah objek umumn dari shifsuke d tingkat
pra sekolah. Anak-anak d Jepang sudah diajarkan mengucapkan salam
bahkan sebelun mereka dapat berbicara. Biasanya para orang twa
menundukan kepala bayinya kedalam tundukan salam agar terbiasa
menundukkan kepala saat memberikan salam. Pengucapan salam seperi
selamat pagi, selamat makan, ataupun selamat tidur adalah tradisi yang
harus dilakukan anak yang dimufai dari dajam rumah, yang nantinya akan

diterapkan d luar rumah pada saat anak mulal bersosidlisasi. Hal ini




dilakukan agar anak tersebut memiliki sikap yang santun dalam kehidupan
sehari-haii® Hal i dijelaskan juga ocieh Makino dalam Hendry {1584},
bahwa penekanan pada nuansa yang pantas dan bermoral seria pefatihan
dan prakiek sikap-skap dan etket serta penanaman cara dasar lingkah
laku pada kehidupan sehari-hari®.

Huth Benedict (1992} membedakan dua pola kebudayaan utama,
yaitu yang berdasarkan shn (rasa desa) dan shame {rasa malu).
Berdasarkan. dua pola diatas, terdapat nilai yang terkandung dalam
shifsuke yang merupakan cii budaya orang Jepang yaltu shame. Shin
meletakkan tekanan pada pola perilsku yang dikendalikan oleh nilai-nilai
dari dalam atau rohaniah, sedangkan shame meletakkan tekanan pada
standar nilaf luar®

Berdasarkan pofa kebudayaan d atas, anak-anak d Jepang lidak
gitekankan untuk memiliki rasa malu. Sikap-sikap yang diajarkan oleh
orang tua kepada anak-ansk d Jepang dijelaskan dalam Kodansha
Encydopedia of Japan:

Seorang anak pedu dididik  unfuk bertingkah laku
yang baik dan hammomnis seperti bersikap baik
terhadap orang lain, menghormati itk orang lam,
tidak menginginkan mifk orang lain, tidak membual
orang fain terganggu, lidak berbicara hal-hal yang
membuat K hati tidak mempunysi pikiran jahat dan

tidak membuat Kkesufitan bagd orang lain  serfa
renofak ajakan orang yang belum dikenaf®,

Yoy Hendry, Becomting Japatese (Honolulu: University o Hawal Press, 1984), hal. 73.

* fbid, hd. I3, _

* Takeo Dol MD. dnafomi Deperdenst, Talpah Patolog fpang {Jkerta: Gramedia Pustaks LMams,
1992} b, 45.

& Shitsuke, opein, hal 273,




Menurit pendapat Befu Harumi seorang Antrapolog dan peneliti
keJepangan yang dikutip oleh Wiliam K. Cumming (1984) mengatakan
bahwa, ada empat cara pokok yang biasa dilakukan orang tua khususnya
bu dalam mencidik anak-anak merekz yang sangal berfolak belakang
dengan cara yang dilakukan orang tua d negara-negara lain sepert
Amerka Serikat, yaltu menenangkan bayi, menghindari perpisahan,
merurutl permintaan anak akan makan dan minum, dan mengurangi
hukumar’.

Dalam mendidik anak, bu tidak akan bersikap keras kepada
anaknya, bu tidak akan menentang apa yang diinginkan anaknya, tetapi
bu selaly membujuk anaknya agar dengan cara halus agar anak tersebut
berpertiaku lebih baik. Jka anak melakukan suatu perbuatan yang baik,
maka bu bdak sungkan untuk memuji anaknya bahkan memberi hadiah,
agar anaknya selalu berperilaku baik. Pujian vang biasa diberikan olkeh
orang tua akan berpengaruh positif bagl perkembangan jiwa anak-anak
mereka.

Tetapi, bukan hanya pujan dan cara halus yang dilakukan orang ha
khususnya bapak yang berlindak lebih otoriter dibandingkan ibu, dalam
mendidik anak, jika anak mereka melakukan kesalahan maka ada sanksi
atay hukuman vyang biasa dbenkan kepada anak-anak, sepert
mengurung anak ke dalam sebuah ruang yang gelap, dengan tujuan anak

tersebut jera dan tidak akan mefakukan kesalahan yang sama. Hukuman

TWilllam K. Cwnmings, Pevdidian don Kualitas Monusia i Jepang (Yogvakows, N84), haf 1.
12r,




ni khususnya berlaku bagi anak laki-faki sampai mereka dewasa.

Bukan hanya o dalam rumah saja, shitsuke anak juga dilakukan d
sekolah., Ketka anak-anak memasuki sekolah, mereka akan diajarkan
disiplin yang bau yang mungkin belum diterapkan di dalam rumah oleh
orang tua mereka. Saat pertama kali masuk ke sebuah sekolah, semua
siswa baru berkumpu! untuk berkenalan dengan teman-terman baru yang
jumiahnya tidak sedikit. Setiap anak memilki sifat yang berbeda-beda,
teta.p[ mereka harus bisa menyesualkan diri, karena sekolah merupakan
sebuah keldarga baru yang lebih besar dari keluarga yang ada & rumah.
Di sekolah mereka diajarkan untuk bersikap toleransi dan harus mau
bekerja sama dengan teman-teman mereka. Mereka harus saling
membantu sesama teman.

Sekolah merupakan pusat seluruh kegiatan dan interaksi sosial bagi
anak. Anggapan tersebut merupakan hal yang umum bagi anak-anak
sekolah sampal tamat dari sekolah dasar’. Setelan amak memasuki
sekolah, orang tua merasa sekolah berperan penting untuk mendidik,
sehingga mereka benar-benar mempercayakan pendidkan serta
pembentukan din pada pihak sekolah khususnya kepada para guru. Para
guru dituntut memberikan perhatian ekstra kepada anak-anak mereka.

Para guru mempunyal peratiran dan tata tertb untuk membentuk
sikap dii siswa. Tidak berbeda dengan kebiasaan yang diterapkan oleh

orang ta ¢ dalam rumah, d sekolah pun siswa harus mematuhi tata

E Ibicf, hd. 126




tertib, siswa harus mengucapkan selamat pagi kepada gun, berdr di sisi
bangku jika sedang berbicara, menghargai teman yang sedang berbicara,
dan mendengarkan guru tanpa berbicara, “serta liut dalam kegiatan
ketompok. Tata tertb ku untuk membentuk sikap difi siswa saat berada d
sekolah. Guru juga mempunyal kewajiban yang sama dengan orang tua,
yakni menanamkan dalam dii slswa tentang bagalmana seharusnya
beriaku yang bak didalam kelas selama menjadi seorang siswa d
sekofah.

Lambat laun seiring dengan beralannya waktu, siswasiswa d
Jepang terbiasa dengan semua fafa tertib yang ada d sekolah. Mereka
dapat dengan sendirinya menyesuaikan ditl dengan lingkungan sekolah,
Shilsuke yang diterapkan oleh orang tua d rumah juga diterapkan di
dalam sekolah. Mereka diperbolehkan metakukan hal-hal yang mereka
sukai, seperti bemyanyl, melukis, membaca buku, berolah raga dan lain-
lain,

Di sekolah-sekoiah Jepang, t#ta tertb ditanamkan sejak pertama kali
siswa menginjakkan kaki d sekolah. Iu semua diakukan uniuk
membentuk sikap diri seorang siswa sejak dini. Di sekolah, siswa juga
diajarkan untuk menampilkan dii. Seperti membacakan karangan yang
meregka buat sendirl d depan kelas. Secara bergantian mereka
mendengarkan hasil karya teman-teman mereka. ku salah salu cara yang

dilakukan untuk membentuk sikap diri siswa. Dengan demikian guru

menanamkan kepada meteka untuk menghilangkan rasa fakut dan berani




mengeluarkan pendapat yang mereka rasakan.

Selain itu, sejak tahun 1959 d Jepang secara resmi pendidikan moral
diberkan & sekatah, Karena banyak orang twa yang merasa kurang
memberikan pendidkan moral pada anak-anak meroka. Felajaran moral
yang terdapat dalam kurikuium d sekolah Jepang tidaklah menyenangkan
bagi siswa. Tetapi pelajaran moral fersebut sangat berguna bag para
siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan mereka di iuar sekolah
yakni & masyarakat.

Sikap diii yang telah ditanamkan dalam diri anak-anak di Jepang,
baik yang terapkan okh orang tua ataupun oleh para guru d sekolah akan
tertanam dalam dii seorang anak. Seorang anak bisa menjadi anak yang
baik ataupun anak yang membangkang, semua tergantung pada shifsuie
anak yang diterapkan bak di sekolah ataupun o rumah. Kualtas manusia
Jepang dapat ditentukan dengan sfitsuke anak yang dilakukan baik di

dalam ataupun d luar ruman.

1.2Permasalahan

Permasalahan vang diangkat dalam skripsl inl adalah untuk
menjabarkan tentang penerapan shitsuke sebagai pendidikan dalam
pembentukan sikap anak baik d rumah ataupun di sekolah tingkat pra
sekolah. Berdasarkan pemyataan permasalzhan ini dapat dijelaskan
peran orand wa dan gurv dalam mendidk anak dan menerapakan

shitsuke kepada anak.




1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan skripsi Di adalah  untuk mengetahui penecapan
shitsuke anak d Jepang., bak yang dilakukan oleh orang fua ataupun

pihak sekalah.

1.4 Ruang Lingkup

Pambahasan skripsi ni  membahas tentang. nilatnilai  yang
terkandung dalam ghilsuke yang diterapkan d ,Jépang. tetapi dalam
skrips! ni dbatasi dengan mengetengahkan cara-cara yang diajarkan
orang tua d rumah dan guru d sekolah tingkat pra sekolah dalam

mendidik shitsuke bagi anak o Jepang.

1.5Metode Fenulisan

Metode penulisan yang diterapkan dalam skrpsi i adalah
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif (Koentjaraningrat,
199029), dengan metode kepustakaan sebagai pelengkap, bertujuan
menggambarkan secara tepat sifal-sifat individu, keadaan, dan gejala dan
suatu masyarakat, dah memahami pola-pola tingkah laku sebagal resep-
resep, rencana-rerncana, dan instruksi-insruksi yang dijadikan pedoman
dalam kehidupan sosial suatu masyarakat Data-data yang diperoleh

berasal dar fasiitas kepustakaan antara lain dan  Perpustakaan




niversitas Darma Persada Jakarta, Perpustakan Kajan Wilayah Jepang,

Universitas Indonesia dan Perpustakazn The Japan Foundation Jakarta.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ni terdii dari empat bab, yaitu sebagai

berikut:

BAB & PENDAHULUAN

BAE I

Pada bah Ini, penulis menerangkan hal-hal yang menjadi latar
belakang, permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup, metode

penulisan dan sisternatika penufisan dari skripsi ini.

PENGERTIAN SHITSUKE SEEBAGAI AWAL PENDIDIKAN Of
JEPANG

Pada bab Ini, penulis menjelaskan mengenai pengertian Shilsuke,

nilai-nilal  terkandung dalam shitsuke, dan juan dari shifsuke iu

sendiri. Berdasarkan beberapa nmilai yang terkandung dalam

shitsuke, penulis hanya membahas dua saj@ yakni moral dan

&tika.

BAE ii: PENERAPAN SHITSUKE DALAM PENDIDIKAN ANAK [

JEPANG

FPada bab inl, penulis akan menjelaskan bagaimana shilsuke anak




diterapkan d Jepang. Shifsuke anak d Jepangd drajarkan di
rumah oleh orang te dan o sekolah oleh guru. Penulis
menjabarkan bagaimana gara yang dilakukan baik gieh orang tua
ataupun oleh guru. Disini diielaskan pentingnya peran orang wa
dalam pembentukan sikap seprang anak dan peran gury d
sekolah yang tidak kalah penfingnya dengan peran orang ta.

Ada beberapa contoh kasus yang akan dibahas dalam bab il

BAB V: KESIMPULAN
Bab ini berisi kesimpulan mengenai pembahasan dar bab-bab

sebelumnya yang disajikan secara ringkas.




